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ABSTRAK 

 

Keberadaan wisata Hutan Mangrove Reroroja Maumere Flores, tidak terjadi secara alami 

melainkan karena adanya usaha yang dilakukan oleh Victor Emanuel Rayon atau biasa disapa 

Pak Akong. karena kejadian yang pernah menimpa tempat tinggalnya pada tahun 1992 berupa 

bencana tsunami menyebabkan ia memiliki gagasan untuk memperbaiki lahan yang telah rusak 

akibat terjangan ombak tsunami dengan menanam bibit pohon bakau . 

 Hutan mangrove Reroroja tidak hanya bermanfaat sebagai habibat bagi banyak hewan 

dan menangkal terjadinya abrasi, tetapi juga dapat dikelola sebagai tempat wisata. Di hutan 

mangrove ini, telah dilengkapi dengan beberapa fasilitas seperti jalur tracking berupa jembatan 

bambu yang memanjang, menara pemantau, dan lapak jualan. 

Akan tetapi beberapa tahun terakhir jumlah kunjungan wisatawan mengalami 

kemunduran dan wisatawan yang berkunjung cenderung berwisata dalam kurun waktu yang 

singkat. Hal ini terjadi karena kurangnya perhatian dari pemerintah daerah sehingga fasilitas 

yang ada tidak sesuai dengan keadaan lingkungan dan tidak difungsikan dengan baik, kurang 

memenuhi kebutuhan pengunjung, dan fasilitas sarana dan prasarana pada Kawasan Wisata 

Hutan Mangrove Reroroja  belum dikelola dengan baik. pada kawasan ini juga masih kurangnya 

beberapa fasilitas pendukung wisata, sehingga potensi yang ada belum dapat memberi 

kenyamanan bagi pengunjung/masyarakat.  

pengembangan kawasan wisata Hutan Mangrove Reroroja di Kabupaten Sikka 

diaharapkan mampu menambah potensi kawasan wisata dan menjawab masalah terkait fasilitas-

fasilitas pendukung Wisata. Oleh karenan itu masalah arsitektural terkait pengembangan wisata 

mangrove Reroroja perlu menerapkan konsep pendekatan Arsitektur Ekologi dengan tujuan 

melestarikan lingkungan disekitar, mempertahankan keseimbangan lingkungan hidup, 

meminimalisir penggunaan sumber daya, dan penggunaan  material yang berkelanjutan.  

Kata kunci : Pengembangan, Kawasan Wisata, Ekologi Arsitektur, Hutan Mangrove 

Reroroja,  

 



ABSTRACT 

 

 The existence of Reroroja Maumere Flores Mangrove Forest tourism did not occur 

naturally but because of the efforts made by Victor Emanuel Rayon or commonly called Pak 

Akong. because the incident that happened to where he lived in 1992 in the form of a tsunami 

caused him to have the idea of repairing land that had been damaged by the tsunami by planting 

mangrove tree seedlings. 

  The Reroroja mangrove forest is not only useful as a habitat for many animals and 

prevents abrasion, but can also be managed as a tourist spot. In this mangrove forest, it has been 

equipped with several facilities such as tracking paths in the form of elongated bamboo bridges, 

monitoring towers, and selling stalls. 

 However, in recent years the number of tourist visits has decreased and tourists who 

visit tend to travel in a short period of time. This happens because of the lack of attention from 

the local government so that the existing facilities are not in accordance with environmental 

conditions and are not functioned properly, do not meet the needs of visitors, and the facilities 

and infrastructure in the Reroroja Mangrove Forest Tourism Area have not been managed 

properly. In this area, there are still a lack of tourism supporting facilities, so that the existing 

potential has not been able to provide comfort for visitors/community. 

 The development of the Reroroja Mangrove Forest tourism area in Sikka Regency is 

expected to be able to increase the potential of tourism areas and answer problems related to 

tourism supporting facilities. Therefore, architectural problems related to the development of 

mangrove tourism in Reroroja need to apply the concept of an Ecological Architecture approach 

with the aim of preserving the surrounding environment, maintaining environmental balance, 

minimizing resource use, and using sustainable materials. 

 

Keywords: Development, Tourism Area, Architectural Ecology, Reroroja Mangrove Forest, 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


